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ABSTRAKSI

Febrian,Muhammad 531611105979 N, 2021, “Analisis Penyebab Keterlambatan
Proses Bongkar Muat MFO di MT Sapta Samudra”. Program Diploma 1V,
Program Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:_Dr.
Capt. MASHUDI ROFIK, M.Sc Pembimbing II: Arya Widiatmaja, S.ST,
M.Si.

Terjadinya suatu masalah diatas kapal pada umumnya disebabkan oleh
faktor kesalahan manusia (human error). Terutama pada saat melaksanakan
proses bongkar muat sering mengalami keterlambatan karena kurangnya
pemahaman dan keterampilan crew dalam_menangani proses bongkar muat yang
mana dalam hal ini akan menurunkan gfehtllfltas Kerja_sehinggga menimbulkan
kerugian baik waktu maupun, maten Contohnya dE kapal.MT. Sapta Samudra
ketika melaksanakan proses, pemuatan di Jetty Donan-2 ‘G‘rlacap salah satu tanki
yang harusnya kosong secara tidak sengaja valve drop Ime'nya dalam keadaan
terbuka sehingga ikt terist minyak selama proses pemuatan Setelah dilakukan
pengecekan tanki tersebtit sudah terisi gekitari80ukl ) dlkarnakan tanki ini harus
kosong maka harus' dilakukan pemlndahan muatan menggunakan cargo pump
sehingga memakan/ waktu lebih yang harusnya- tidak ai' perlu lagi menghldupkan
cargo pump selama masa pemuatan.

Metode penelitian skripsi’ lm adalah/metode deskrlptlf kualitatif.-Sumber
data diambii dariydata primer dan datar sekunderi Teknik. pengumpulan data
dilakukan melalui’ pengamatan Iangsung (obse'rva5|) wawancara terhadap
beberapa responden dl kapal ‘MT. Sapta Samudra dokumentasi serta ' studi
pustaka. ‘
Berdasarkan, hasn penelltlaq {éntang Anallsa penyebab proses
keterlambatan proses bongkar muat yang terjadi di MT Sapta Samudra kurangnya
kesadaran crew akan tanggung-jawab dan ketelitian saat-Taelaksanakan tugas jaga
bongkar muat dilapangan dan Juga kurangnya pemahaman erew mengenai valve-
valve diatas kapal dan dampak’ yang) disababkan” oteh keterlambatan proses
bongkar muat pada MT Sapta Samudra adalah-adanya Letter Of Protest dari pihak
pelabuhan dan berujung menyebabkan complain prusahaan terhadap crew diatas
kapal yang bertugas saat melaksanakan proses bongkar muat serta Upaya
penanganan yang dilakukan crew MT Sapta Samudra saat melaksanakan bonkar
muat oleh crew saat terjadinya keterlambatan proses bongkar muat yaitu
melakukan neningkatan kompetensi pada seluruh crew untuk lebih teliti dalam
melaksanakan pengecekan valve saat melaksanakan line up mengingatkan akan
kesedaran crew yang bertugas untuk melakukan pengecekan pada tiap tangki yang
dimuat / pun tidak setiap 15 / 30 menit dan melaksanakan sounding ullage dengan
hati hati serta setelah itu mengoptimalisasikan crew untuk berfamiliarisasi
mengenai valve valve diatas kapal.
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ABSTRACT

Febrian,Muhammad 531611105979 N, 2021, “Analysis of the Causes of Delay
in the Process of loading and Unloading of MFO in MT Sapta Samudra”.
Program Diploma IV Program of Study Nautical, Diploma IV Program,
Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Suvervisor |: Dr. Capt. MASHUDI ROFIK, M. Sc Supervisor Il: Arya
Widiatmaja, S. ST, M. Si.

The occurrence of a problem on the ship in general is caused by the human error
factor (human error). Especially at the time of carrying out the loading and
unloading process is often delayed because of a lack of understanding and
skills of the crew in dealing with.the-leading.and unloading process which in
this case will decrease the etfpeﬂvéne&s of the work so as to cause a loss of
both time and material, Fﬂr example in the sHtp: MT Sapta Samudra when
carrying out the proc;ess of loading at the Jetty Donan 2 Eilacap one of the
tank should be errrp““ty accidentally valve drop to read a IC)I;m the open state
so come filled WtIh il during the loading process, after, c;heoklng the tank is
already filled abalt 30, KL, dlkarnakagn the“tank must he-empty then it
should be donesthe transfer<0f cargce-using the, cargo pump 'so it takes up
more time that should be netlonger need)to.turn'on-the carge pump during
the period of loading. I/

The research method of this the3|s fis'a quahtatlve fescrlptlve method. The data
source is taken from prima#y data antl secOnda y-data. The technique of data
collection-—was/ conducted through dlrec;t observation / (observation),
interviews of ‘some ‘of the respondents in the Shlp MT Sapta Samudra,
documentatiori andditerature study. :

Based on the results, o{“research on the AﬂaIySIs of the causes of process delays
the loading and unloading process, that occurs in MT. Sapt-a Samudra lack of
awareness of the creviwill*be the responS|b|I|ty and, precwlon when carrying
out guard duty loading ahe unfoading-in the ficld and also a lack of
understanding of the crew-ef valve-valle above the boat and the impact
caused by the delay in the process of loading and unloading on MT Sapta
Samudra is the presence of a Letter Of Protest from the port and endless
cause of the complaint the company of the crew on the ship on duty when
carrying out loading and unloading process as well as the Effort of handling
done crew MT Sapta Samudra when implementing enterprise for loading /
unloading by the crew when the delays in the process of loading and
unloading that do neningkatan competence on the entire crew to be more
thorough in carrying out the check valve when carrying out line-up will
remind awareness crew are on duty to check on every tank that is loaded /
not every 15 / 30 minutes and carry out sounding ullage carefully and after
that optimize the crew to berfamiliarisasi about valve valve above the ship.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Negara Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang sedang
melaksanakan pembangunan di bidang ekonomi maupun bidang lainnya yang
berdampak pada menlngkatnya kebutthan. bahan bakar minyak. Dengan

w ILMU p

pertumbuhan penduduk .__,Engat pesat, makd'{ %Q%L’J_han akan bahan bakar

minyak juga semq?m bertambah Seiring dengan pe bangan zaman

dimana tmgkat peﬁ‘getahuan mangii‘a se:iﬁakm tmggl dar;“tﬁ;gkat kebutuhan

akan barang semakm beéar ﬁlﬁa’na kap 0 Tazfﬁgbagm sarana angkutan laut

yang sampal saat ini maélh d ;nggap -efllF;en «(Ijan ekonomls di dalam
e e

t kelte a{,. Iam atau dan suatu negara

pengangkutan ba,rang darr suatustem

ke negara Ialn karena kemﬂinpua;n mém‘ua_,tnya yang /Ja!ésar yang belum
S .

dimiliki oleh moda tr%rlsportaSI ‘rjg lain: Dalam perk&ﬁbangannya kapal
laut dapat dibedakan menﬂugut tﬁenya Hgltau @enurut Jenls muatan yang
diangkutnya, salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal khusus yang
dirancang untuk mengangkut muatan cair, misalnya : CPO,CO,HCL, dan
lain sebagainya.

Dalam hal ini penulis akan membahas tentang kapal tanker khususnya
Oil Product tanker, karena menurut jenis muatan yang biasa diangkut oleh

kapal MT. Sapta Samudra adalah Marine Fuel Oil (MFO). MT. Sapta

Samudra ini adalah salah satu armada kapal milik perusahaan Humpuss



Transportasi Kimia, yang dikhususkan untuk mengangkut muatan minyak
hitam.

Terjadinya suatu masalah diatas kapal pada umumnya disebabkan oleh
faktor kesalahan manusia (human error). Terutama pada saat melaksanakan
proses bongkar muat sering mengalami keterlambatan karena kurangnya
pemahaman dan keterampilan crew dalam menangani proses bongkar muat

yang mana dalam hal ini akan-menurunkan efektifitas kerja sehingga
!hl'. I| FE[.' "ll‘--‘.

menimbulkan keruglan balk waktu Maupun materid. 4 1) .

Contohnya :d1"°“ kapal ketika melaksanakan proseé‘,pemuatan di Jetty

\L F 3 | -

Donan 2 Cllacap sadah satu tangkl yang h@rusnya kosong sécara tidak sengaja

valve drop Ilnenya dalam keadaan terbuka'sehingga i lkut ter|SI mlnyak selama

proses pemuatan, setelah! dlla‘kukan pengecekaTn tankl tersebut ‘sudah 'terisi

B 7 _f

sekitar-30 KL p||karnakan tank| |ni harus kosong maka harus dilakukan

pemindahan muatan menggunakan cargo pump; sehmgga memakan waktu
‘ \41“"
lebih yang harusnya tldak d| perlq lagi menghldupkan bnafrgo pump selama

e
masa pemuatan. ~ .~'],f-f.- v

-
A = .

N ]

Berdasarkan permasalahan permasalahan yang terjadi di kapal inilah,
penulis terdorong untuk mengangkat judul tentang “ANALISIS PENYEBAB
KETERLAMBATAN PROSES BONGKAR MUAT MFO PADA KAPAL
MT. SAPTA SAMUDRA .

Penulis merasa bahwa judul diatas diangkat sesuai dalam penulisan

skripsi ini, sehingga masalah-masalah yang tidak diharapakan tidak akan



terjadi, hingga dapat meminimalisir akibat keterlambatan pada saat proses
bongkar maupun muat.
1.2. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan untuk
menyusun
permasalahan, maka terlebih dahulu penulis menentukan pokok masalah yang
terjadi. Untuk selanjutnya merumusk&n Jmenjadl rumusan masalah guna
~aK ILMU p
memudahkan dalaml_l_pfe" A-bab- bab‘benkgfmg Rumusan masalah

disusun

*T'Ill"’--‘1L j XNy
MT. Sapta %m’tldra“ ]_]—' o A C:I‘

1.2.2 Apasaja dampai@? aklbat d&keterlamabatan Q&oses bongkar muat ?

N
1.2.3 Bagaimana penangarran keteﬂambﬂhn pl%ses bongkar muat ?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tidak dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian
dan perumusan masalah. Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1.3.1. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan

keterlambatan proses bongkar muat MFO di MT sapta samudra



1.3.2. Mengetahui dampak / akibat dari keterlambatan proses bongkar muat
mfo
di kapal MT.Sapta samudra
1.2.3. Mengetahui bagaimana upaya menangani keterlambatan proses
bongkar
muat mfo di kapal MT.Sapta samudra agar proses bongkar muat dapat

berjalan dengan optimal . .~

_,r
acuan bagi plhak plhak yan‘ggh

informasi. Adapur‘l manfa?t _pe iti

1.4.1. ManfaaL seg:ara Ted,ui

\ o
Seba ian med}a unt
‘Q\ « ||l 0 | D _.«“f"-{" ol A
menjembat@ "dal 'ﬁmupehgtaﬁgaﬂ_' yang...,;fg-rlma dan dunia
praktek yang se@‘narnya | | ‘:&

1.4.2. Manfaat secara praktls-..___;ﬂ_k- 'l;}p'"

Sebagai bahan informasi atau masukan kepada perusahaan
untuk meningkatkan kualitas kerja crew dikapal dan pelayanan dalam
memenuhi kebutuhan penggunaan jasa.

1.5. Sistematika penulisan
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dapat dihargai dalam lima
bab dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga

tercapai tujuan penulisan skripsi ini. Skripsi ini di dahului dengan: judul,



halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman, kata pengantar,
daftar isi, dan abstraksi. Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai

berikut:

Bab I. Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian, manfaat

penelitian serta 5|stemat|ka perwd.sam_ M U P E
: {

\k
Bab II. Landasan teon,fﬁf‘ .qu
Bab ini nﬁ:/jaskan mengenal tlnjauan pustaka\égq,bermkan teori-

”.-‘

teori yang melanda5| Judu} ~ ‘n

kerangka peml’klrén daﬁ ?}

dalam penelltlap | u-ﬂh___

A
i".

metodologi pendekatar(?dan teknlppengumpulan datehsubjek penelitian serta

teknis analisis data yang aka%jlguﬁkan H p.
Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan pemecahan
masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah yang dihadapi dan upaya

untuk mengoptimalakan kinerja.



Bab V. Penutup

Bab ini sebagai bagian akhir dari skripsi yang berisi simpulan dari
hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis
menyumbangkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian.




BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1.

2.1.2.

Pengertian Analisa

Suatu usaha untuk mengamati secara detail suatu hal atau benda
dengan cara menguraikan komponen- komponen pembentukannya
atau penyusunannya untukdi l?al 1eb|h Ianjut Analisa berasal dari

W
._,,analu5|s yang artnfgleﬂ J%elepaskan Analusis

kata Yunani %
N
terbentuk ‘g&"’l dua kata yaltu ana berartl kemb?h;?,gan luein yang

™y
berarti melepas kemball a@u‘mnbgal-kan Kata aﬁa’fusw ini diserap
ﬁ‘l

ke dalam bahasa mgggi%jn/njadl a

ke dalam bahasa Inplon |'a me

\)N‘liyang kemudlan diserap juga

Pengertrari Bongkaf M"ﬁa ' |

Kata bbngkar‘%‘ghﬁfahmugkasmg lag| g}di ngar dalam dunia
pelayaran djmaga keglatalbongkar muat ini m@l:lpakan pekerjaan
umum yang dlkerjakal'ﬂ'dlatai kapal_,{ terutama dlatas kapal-kapal niaga.
jadi pengertian bongkar adalah melaksanakan bongkar dari atas palka
dan di turunkan ke dermaga pelabuhan sedangkan muat, berarti ada
ruang yang diisi ditempati, dipakai, dan ada didalamnya sedangkan
pengertian muat adalah melaksanakan pemuatan dari dermaga
pelabuhan naik keatas kapal atau palka kapal. Bongkar muat adalah
Segala perencanaan pemadatan didalam kapal yang dapat diketahui.

Pentingnya perencanaan kesiapan pemuatan dan pemadatan yang



seksama, dalam tiap kaki kubik ruang kapal dapat dimanfaatkan agar
memperoleh hasil yang optimal.
2.1.3. Pengertian kapal tanker
Kapal tanker sebagai alat angkut komoditas minyak yang
tergolong muatan berbahaya terdiri dari oil tanker, chemical tanker dan
gas tanker!
Fungsi kapal tanker adalah-untuk mengangkut muatan melalui
laut atau peralran, @W& mer&t!;r{‘k?jgl rﬁl‘aﬁiu}apﬁp muat atau pelabuhan

produksi ke, anﬁti'yhan bongkar atau pengolahan uku darl kapal tanker

H |l* ,__— ___i,'_ i LA
2.1.3.1 Ollltanker N N/

‘ 'I‘:".“;l&e\pall

\ BN .
0|I” ini terdm darl t‘kategorl E"

I"vg/gmg m@ganﬁut “0|I duet” dan “crude

21311 Ultb;: (Ultra Large Cﬁ,yde‘gafrfiﬂer) melayani
pelayaran jarak Jauh dengan daya angkut antara
350.000 DWT dan 550.000 DWT.

2.1.3.1.2. VLCC ( Very Large Crude Carriers ) , melayani
pelayaran jarak jauh, dengan daya angkut antara
100.000 DWT dan 350.000 DWT.

2.1.3.2 Medium Size Crude Carriers

! Arso Martopo, 2004, Muatan berbahaya, Semarang : Politeknik ilmu pelayaran,hal.4.
2 |bid.,p.4&5.



Dengan daya angkut antara 70.000 DWT dan 100.000
melayani pelayaran jarak dekat dari terminal minyak di
Mediterranean, West African, Indonesia dan North Sea menuju

daerah konsumen.

2.1.3.3. Chemical Tanker
Kapal — kapal yang dibangun untuk melayani pasaran

liquid chemlcal mwmr&engangkut bermacam — macam
grade ba@@ﬁ"ﬁmla' solvent dan- aélﬂ Egﬂggunakan tangki —

taﬁ%@)@ﬂg di Iap|5| bahan - bahan kht@,‘\jfpem “ Rubber

e Tants s i Bhasioic Ao

F o 3 N
2.1.34. Gas Tanker

"- |I'l ! |I|‘ ‘:

Tendapat 2 (‘ 1) ka /

2 .1;(& '*.;;; €4 i 21hs1 K nkera

e LN‘Earrler rﬁengangkut g\lG misalnya gas
efh:ane A/ang dic capkan Jdengan tekanan dan
pendlnglnan ruang muat (tangki) khusus yang
sebagian berada di atas geladak untuk

mengakomodasi tangki yang berbentuk silinder

2.1.3.4.2. Liquefied Petroleum Gas ( LPG)
Tanker LPG carrier mengangkut LPG seperti

butane an propane, dilengkap dengan tangki

bertekanan dan suhu yang sangat rendah.Tanki-
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tangkinya berbentuk empat persegi panjang
dilengkapi dengan “Wing Tanks” untuk tangki air
ballast. Ukuran kapal jenis ini antara 25.000 sampai

75.000 meter kubik.

2.1.4. Pengertian MFO (Marine fuel oil)

2.15.

Marine Fuel OH\E\/I LE)‘.,'?E?rah ,E:*mdUk penyulingan minyak

bumi dlmana dllaﬁﬂtl?an setelah reS|du dan- s%ﬂe}%m aspal Yaitu minya

bakar yan%%lfan merupakan produk ha5|l des"ilaﬁ'_ietapl hasil dari

eml_)lthkaran Iangsung pada

|I .'

Y -.‘ G
besar untuk bq@an bakarhesm kapal. Dlig'at darl segi ekonomi

penggunaan mlnyak Mar |md|n|tq ieblﬁmurah

Deskripsi kapal tanker

Kapal tanker dibuat untuk mengangkut minyak mentah melalui
laut atau perairan dari pelabuhan muat atau pelabuhan produksi ke
pelabuhan bongkar / pengolahan dan minyak produk dari pelabuhan
pengolahan menuju pelabuhan bongkar / distribusi. Ukuran dari kapal

pengangkut minyak mentah biasanya lebih besar dari pengangkut
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minyak produk, tetapi dalam pengaturan jaringan pipa-pipanya lebih

kompleks.

2.1.5.1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi desain dan
konstruksi kapal tanker beberapa faktor yang mempengaruhi
desain dan kontruksi kapal tanker adalah :
2.15.1.1. Safety Sebagal pengangkut muatan berbahaya.
2.1. 5 1 & \@ab'fﬁta\éLML[aftarH@E dr dalam tangki yang

dapat bergerak bebas. 'ﬁp

at ter;adl tu\rmgf%'an minyak

".."'*1' Tah i-tan - Ga r:gq:l.tanks) bw{';anya terbagi
ﬁg \ glan'se a .g.ﬁm Illqtemu -du_l‘_A,“daplsa dengan dinding -

‘ldtr'i%\mg ‘me UJu‘LIongltudllr}al) sehmg@masmg masing
dlsebut tanlq,‘paya&-k|r| l%an kﬂlanﬁvmg tank) serta Tanki
tengah (center tank) *Pembaglan secara membujur sangat
tergantung dari kebutuhan dan ukuran kapal. Sebagian besar
khususnya bagi kapal tanker modern, ruang kamar mesin,
akomodasi dan anjungan terletak di belakang ruang muatan

yang dipisahkan oleh kamar pompa, cofferdam dan tanki

bunker.

2.1.5.3. Penataan pipa kapal tanker
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Pada dasarnya hal ini tergantung dari fungsi kapal atau
jenis muatan yang diangkut, misalnya untuk kapal-kapal
tanker pengangkut minyak mentah, penataan pipanya lebih
sederhana dibandingkan dengan kapal tanker pengangkut

minyak produk dan terdiri dari beberapa grade.

2.1.5.3.1. Jenis-jenis penataan pipa dibagi menjadi dua

Y ‘K ILMU pE._

'\‘F-.. e
@«2.1.5.3.1.1. Sistem Ilngﬂ}é‘qﬁgtpa utama Sistem
A’

/ V il inl umumnya OW&D pada kapal

‘ .tanker‘ pengangkut

“"""mentM/ demban ukuran
o/

N & ‘L sedang ﬁa@ ka#pal pengangkut
A

ak,;’L

pfoduk sederhana. Pada
sistem ini dibagi menjadi Tiga
bagian, dimana tiap bagian
dilayani oleh satu pipa, yang mana
masing-masing dihubungkan satu
sama lain agar dapat digunakan
secara bersama bila diperlukan. Jenis

penataan pipa pada setiap kapal
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bergantung pada jenis muatan yang

diangkut baik.

2.1.5.3.2. Bagian-bagian dari susunan sistem pipa-pipa
kapal tanker antara lain adalah :

2.1.5.3.2.1. Drop Lines

2.1.5.3.2.2. Stripping Line

mbongkar muatan,

membongkar S / pengeringan serta tank
washing, ballast dan deballasting. Kapasitas efektif suatu
pompa dipengaruhi oleh tahanan pada pipa dan kerangan,

kecepatan dari aliran, Viscosity dari cairan muatan, jarak

ketempat penampungan serta Kavitasi di dalam pompa.

2.1.5.5. Kontruksi Pipa



2.1.5.6.

rsaﬁ & tekan terh@‘ap rﬁmah pompa ha

N

'f.w-ﬂens dari pjpg-‘n Zle po

’{'akibat =paﬁa§rx*y .
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Pipa isap pendek mungkin, besar, lurus dan di disain
agar bebas dari pembentukan kantong udara. Bila pipa isap
memakai Elbow (horison), maka antara pipa dan elbow harus
dipasang lurus. Apabila tidak dipasang pipa lurus, maka
aliran cairan yang masuk ke impeller menjadi tidak simetris
dan akibatnya kapasitas pompa turun dan suhu Thrust
bearing nalk Suction-& dlscharge pipa yang dekat pompa

K ILMU p

harus. d h-secara baik- sé‘isrlﬁgﬁpberat dari pipa tidak

- {:&
anggu rumah pompa. Penyambu flens pipa-pipa

fapat terhadap

Met&;pi Jangan teﬂalu kuat waktu

Wt murnya. e garah pengembangan pipa

- 't l. F

bul Rar smdapat dlredam ‘oleh pipanya

penglkata¢1 B

fl L T
L A1

-:.j..‘sentihn Jangmﬂmpql I’nﬁmpeﬁgaruhl ah ,pompa. Pipa

- g

WA
harus %gbas dan(otoran kotoran dan %mgan isap yang

<y

sesuai harus'tipasang:
T

Persiapan Menjalankan Pompa

Untuk pompa yang baru setelah pemasangan /
overhoul, tuangkan / isi lub oil pada gear coupling dan
bearing.Tutup kerangan discharge dan buka penuh kerangan
isap. Bila permukaan / level cairan muatan berada diatas
pompa, maka cairan akan mengalir ke pompa secara gravity,

buka vent cock dan tutup kembali setelah ada cairan keluar.
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Bila permukaan cairan muatan berada dibawah pompa, maka
untuk membuang udara dari pumpa dan suction line dengan
cara melalui 2 (dua) buah gas vent pada valute cover dengan
bantuan stripping pump dan pada kondisi ini air vent valve
harus selalu tertutup. Periksa dan yakinkan bahwa rumah

pompa harus terisi cairan.

2.1.5.7. MenjalankaﬂmpqLM U pE{

\Jl’lhdupkan turbln dengan mem}&ﬁﬁ penuh kerangan

|S%B,g$5mpa dan kerangan. buahg (dlscﬁab%@vajve) tertutup.
i .q\h"_l":ﬁl N
."l_l\1Iai'kan__;p,__ an turbin -se aﬁ’qf ertahap Sampal discharge

'k
& | Th
LR

2.1.5.8.7 Perigawasan’ sela

beroper *'Hal-hal yang
N oy /
drperhzjl;\kan selarlberoperam Cﬂ‘,

J.,f'

dengan tekanan dlscharge mendekati / dibawah
nol

2.15.8.2. Jangan sekali-kali menutup kerangan isap
sewaktu pompa beroperasi.Periksa temperatur
dan minyak pelumas bearing.

2.1.5.8.3. Kebocoran dan temperatur dari mechanical seal.



2.1.5.8.4.

2.1.5.8.5.

2.1.5.8.6.

2.15.9.2.
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Kerangan buang (discharge valve) harus selalu
terbuka penuh.

Apabila ingin mengatur discharge rate sebaiknya
dengan merubah putaran pompa.

Apabila menggunakan 2 (dua) pompa parallel

agar tekanan discharge kedua pompa selalu sama,

2.1.5.9.1.5. Saringan isap buntu.

2.1.5.9.1.6. RPM terlalu rendah.

Cairan yang mengalir tidak banyak penyebab :
2.1.5.9.2.1. Pompa tidak terisi penuh dengan

cairan muatan.
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2.1.5.9.2.2. Bell Mouth isap tidak terendam
cairan muatan.

2.1.5.9.2.3. Saringan isap sebagaian buntu.

2.1.5.9.2.4. RPM rendah.

2.1.5.9.2.5. Terdapat udara / gas didalam saluran

isap.

itas cairan muatan encer (lebih

2.1.5.9.4.2. Minyak pelumas kurang.

2.1.5.9.4.3. Minyak pelumas terlalu penuh.
2.1.5.9.4.4. As bengkok.

2.1.5.9.4.5. Kelainan di thrust bearing.
2.1.5.9.4.6. Ada kotoran di bearing.
2.1.5.9.4.7. Kelainan di oil ring.

2.1.5.9.5. Mechanical seal bocor penyebab :



2.1.6.
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2.1.5.9.5.1. Kerusakan / aus pada mechanical
seal.

2.1.5.9.5.2. Kerusakan pada “O” ring.

2.1.5.9.5.3. Coalar tidak duduk.

2.1.5.9.5.5. Ada kotoran pada mechanical seal.

2.1.5.9.5.5. Baut atau pengikat gland longgar.

2.1.5.9.5:6: ~Pipa-_ untuk flushing mechanical

,Q()“ Pemeliharaan pompa
|'II -’JI ..'III
AN |
% | i

Karakte“nst u‘[\ L E"
- o 1;& .-._..,.H

Apablla klta @@'rblcgia mﬁalahpkarakterlstlk suatu muatan,
maka kita akan mengarah pada S|fat. sifat fisik suatu muatan dan sifat-
sifat kimia dari suatu muatan tersebut. Untuk sifat-sifat fisik suatu
muatan dapat dilihat dari warna muatan, bau atau aroma muatan serta
viskositas (kekentalan muatan). Sedangkan untuk sifat kimia seperti
titik beku. Karena tiap-tiap produk dari minyak sawit memiliki sifat

fisik dan kimia yang tidak sama, jadi dalam penanganannya berbeda-
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beda tergantung dari jenisnya (A. H. Tumbel. Lembaran data muatan

kimia, 1991 : 35) seperti :

2.1.6.1. Crude Palm Qil (CPO)

Memiliki titik beku 35°C dan titik lehernya 37,70°C
dan pada saat perjalanan temperaturnya harus tetap di jaga
antara  500°C  sampai dengan 530°C serta saat

pembongkare_m’femb'wﬁﬂﬂ rrﬂeéan mencapal antara 550°C
san pﬁﬁ%@% pe *‘?,P

Fl'l

}M,'emlllkll enda ya1tu 260°C dan titik
r.v ‘ ‘ ‘ '- l
Ieléhnya ':i al | 5’:‘ Iﬁbmuatanﬁ temperaturnya
dingilkan Sa'?, hoicC) _:‘ﬂﬁil.am' alanan menuju ke
" \S‘ H‘\-. : h;

pe1abugah bong& temperaturnya* dljagd antara 310°C

.-'

sampai 32(165!F darnsaat @ér-nbﬁgkar’an temperature muatan

harus mencapai antara 330°C sampai 380°C.

2.1.6.3. RDB Stearine.

Bahan baku pembuatan kosmetik (RDB Stearine)
Memiliki titik beku cukup tinggi yaitu 400°C dan titik
lelehnya 480°C. pemuatan temperature dinaikkan antara

600°C sampai dan saat perjalanan muatan harus dipanaskan



2.1.7.

2.1.7.1.

20

hingga kapal tiba di pelabuhan bongkar temperaturnya harus

mencapai 730°C  sampai 750°C.

Pelaksanaan Pemuatan dan Pembongkaran

Pengawasan dan Kontrol

Persetujuan bersama terhadap kesiapan untuk memuat

atau membongkardnn‘Tarperwwa yang bertanggung jawab
1 F-'
dan m@‘l@‘t’re“rqm "I harus secara. éu#igguh -sungguh (formal)

J\sﬂﬁ)gﬁenyetuwl bahwa dltlnjau dari aséggkeselamatan baik

su h*u S|ap untuk

e a,%wrtaﬁggung jawab

45‘ "_"Srang %tugas jaga.. dan@mak“’buah yang cukup
Harus_ﬁig@@_latars*kapal untuk melaksanakan
operasi dan keamanan dari kapal tanker. Harus
ada seorang anak buah kapal yang secara terus
menerus bertugas jaga
di geladak tangki kecuali apabila pengawasan

yang seharusnya dapat dilaksanakan dari ruang

control kapal tangker tersebut



2.1.7.2.2.

2.1.7.2.3.
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Harus ada seorang wakil terminal senior yang
dinas jaga dan lokasi serta nomor teleponnya
harus diberikan kepada perwira yang bertanggung
jawab di kapal yang bertugas jaga.

Secara terus menerus harus ada dari organisasi
terminal yang jaga diujung sebelah barat dari

sambungan—pipa.garat dan kapal atau disusun

% ILMU p

f{,:rp‘\’(-:iﬁéatkar'i suatu tat‘g{u.qtﬁ_k pengawasan terus

Rf"
Qf

2.1.7.25.

menerus mlsalnya dengan pes f televise.

e, A
' _antara dar dah kapal yang

L F
dan - qrbada se"ﬁap terjadi

perW| ra, perW|ra

yang l‘Langgung jawab dan \ﬁﬂkll terminal harus

,a

d&l}ng "merakonfﬂmas an  bahwa sistim

komunlka3| untuk pengontrol muat dan bongkar
telah sama-sama dimengerti baik oleh mereka
maupun oleh personil yang bertugas jaga serta
yang dinas.

Persyaratan-persyaratan kesiagaan untuk
mematikan pompa-poma di darat secara normal

pada waktu selesainya pemuatan serta sistim



2.1.7.3.

2.1.74.
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menghentikan pompa-pompa secara darurat baik
di kapal maupun di darat harus benar-benar
dimengerti oleh semua yang terlibat baik pihak
kapal maupun pihak pelabuhan.

Pemeriksaan selama pelaksanaan bongkar / muat:

Pada waktu memulai dan selama bongkar muat
haruslah sermg di lﬂ(}ﬂﬁf pemerlksaan pemeriksaan oleh
perwrrqﬁy\éhg bertanggung Jawébq‘uﬂ?tuk melihat bahwa
:.J,.n&@ari hanyalah sudah mulai masuk.fk?"ﬂ’gupun hanyalah
w;,sud%h mulal J%Luﬂﬂ “'d%:h,g }angklﬁtangl;l ""pemlsahan atau

rmTemuIal I@r@- n untuk ke 'L'ﬁakda,n pembOngkaran keluar

Ia[nbung}< ap: l'fPerso il kapal tanker serta terminal harus

"e I —__; L |

"-“gécara teratlif' {5 a 'f!adé p|pa~plpa muatan dan
L 1 . 4'u L ﬁ"

se;;?ig\ upUn. lengati b&nuét'.f‘dari o ém dan perkiraan
O eI — S O/

Jumlahﬁmuatan Mg telah dlmuat atat';} dlbongkar Setiap
terjadi penﬂﬁnanApadiqtekahan ataupun setiap adanya
perbedaan angka- angka antara pihak kapal tanker dan darat
perihal perkiraan banyaknya muatan dapat menandakan
adanya kebocoran pipa-pipa muatan di dalam laut, dan perlu
menghentikan operasi muat/bongkar sementara sampai

selesai penyelidikan untuk ini.

Pengukuran minyak dan pengambilan contoh (ullaging and

sampling). Pada waktu pengukuran minyak dan pengambilan
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"'meﬁyelesmkan pelf‘ faaq“gyperasn itu, \ﬁal ml untuk me-

r':.\-nqurangl reslg'o %ﬁg dap dr{e@a pelaksana

H‘TI akan-tmd an
nq O R
'aph%lla mﬁq Hg akan d‘l"f'r'ruat mé@andung hidrogen
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contoh minyak perlu diaga untuk menghindari terhirupnya
gasOleh karena itu para personil harus menempatkan benar-
benar jauh dari keluarnya gas dan berdiri tegak
lurus menghadap arah angin. Berdiri tepat di atas angin dari
lubang tempat mengukur minyak dapat menimbulkan gas
berputar balik kearah sipelaksana (operator). Apabila di-
laksanakan pengukuraﬁ mlnyak atau pengambilan contoh

ILMU
___,.ﬁdah menguaELD fgdgqr}ﬁtenaga manual, tutup-

mmyak

K'Ibutuhkan untuk

tutgp dlbuka hanyalah selama waktu

_—-"_,

engan ﬁg‘ﬁfidnc')ge[nl.sf.q]fida benzene

™

A
Muatan muata yan

. P |
v |

I enne%ah%ry khususl hérus diambil

sulfldaﬁa‘;au ‘)fqrena dalam Konsentraﬁbkonsentram yang untuk
menyebabkan ‘gas-gas—yang di vent|Ia5| selama pemuatan
ataupun waktu pengisian ballast setelah pembongkarannya
berbahaya bila dihirup. Terutama tutup-tutup lubang
pengukuran minyak hanyalah dibuka untuk waktu yang
sesingkat mungkin. Dalam kasus-kasus yang ekstrim yaitu
apabila terdapat kondisi-kondisi udara tenang (still air

conditions) dan gas yang dikeluarkan mengalir perlahan



2.1.7.6.
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dengan kecepatan rendah, patutlah perkirakan untuk memakai

alat pernapasan

Minyak - minyak yang bersifat mengakumulasi listrik statis
(static accumulator oils) Tindakan-tindakan pencegahan yang
harus diambil terhadap listrik statis apabila mengukur minyak
atau pun mengambll contoh dari minyak-minyak yang
mengakum@ﬁlsll‘r}wlgtlsﬁghgo era5|an Pompa-pompa

darbxﬁi}ran keran (velves) Tekanan téﬁqhan bergelombang

"'jn%_pghentak & hentak (—pueasure aurges) HA'é‘é kemungkinan

-_‘_‘

—r

64‘;1 '.““""11' 8
gelo ﬁg’ menghentak*Hentak dalam

|' k|
: pengoperasmn pompa-

-,‘"--pé'mpa‘ dé?n Kran-kran yang aTan't Sentakan -—sentakan /
L) W e ;

Agethnbang ge@in}ga '

!;zw*

mlﬁda%at menjadl
01

]

f
v \L' I

ukup besar dan

|

.‘tlﬁé\(jl untﬁ‘mengﬁkkan ;3|pa"rnuata,ﬂ ﬁlang selang atau

Iengan‘&;errwgt -dari_logam. Bag\an V%ng paling lemah dari

sistim  tersebut ~adalah sambungan dari kapal ke darat.
Tekanan menghentak-hentak dihasilkan dari pada arah
mengalirnya minyak sebuah kran yang sedang ditutup dan
dapat menjadi berlebihan apabila kran tersebut ditutup terlalu
cepat. Hal-hal in cenderung akan menjadi keras/hebat apabila
pipa-pipa didarat panjang serta kecepatan aliran minyak yang
tinggi.Untuk mengurangi resiko dari tekanan yang

menghentak-hentak, perlu diadakan tukar-menukar informasi
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antara kapal tangker dan terminal perihal pengontrolan
kecepatan  aliran  minyak, kecepatan penutupan
kran dan kecepatan pompa. Didalamnya haruslah termasuk
periode-periode menutup kontrol lebih jauh (closure periods
of remote control) dan kran-kran yang tertutup secara

otomatis (automatic shut down valves).

Peraturan \,g;aii%rﬁﬂ‘zaw&éteﬁ?@g Pelaksanaan

‘{:f
Adape}r’/,d‘asar guna melaksanakan tmda‘@#; -tindakan dalam
QY
operasi taﬂkeﬂ secara a K "'-adalah pe\a\ﬁ&@n ﬁeraturan dan

2.1.8.1.""--.,,_I_r®i0""" afel £ rQ.Iank ‘dan Termma|
(ISSGOTT)'ltﬁlterg{kanﬁleh pCF dan OFIMF yang pada

dasarnya adalah mengatur tata cara operasi kapal tanker
dengan selamat, tindakan-tindakan pencegahan kecelakaan
serta penjelasan teknis mengenai minyak dan alat
pengangkutnya (tanker) yang menjadi dasar dilaksanakan

tindakan pengamanan saat operasi.
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2.1.8.2. Pengaturan-pengaturan tanker dan ketentuan kompensasi
(Tanker Regulation and Compensation Regimes)Peraturan
yang mengatur tanker tentang keselamatan kapal dan
muatannya dan kompensasi sanksi-sanksi yang timbul
terhadap kerugian akibat tumpahan/pencemaran minyak di
laut, yang dikeluarkan oleh badan-badan International dalam

hal ini IMO sﬂertakeselamatan Jiwa dilaut dari SOLAS.

_..Q}kﬂ w -
2.1.8.3. Jet ety Regulation:

s

&y

fy1'ng Iam

'M@rc ant

ﬁényak pe%uasa pelabuhaﬂ"'%hmbeFlakukan tata-cara
P
rencana penangg;ﬁangaﬁ keadaan darurat dengan tujuan

memperkecil akibat bahaya yang timbul di daerah pelabuhan

2.1.8.6. Code of Practice (Ketentuan Praktis)

Beberapa penguasa pelabuhan bersama-sama dengan
perusahaan-perusahaan  minyak setempat menerapkan
ketentuan-ketentuan tersebut bagi kapal-kapal tanker dalam

pelaksanaan penanganan muatan dan pergerakannya dengan
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cara memberikan laporan sebelumnya atas kegiatan tersebut
kepada penguasa pelabuhan guna menghindari kecelakaan

yang timbul.

2.1.8.6. Keselamatan Kerja (Health and Safety at Work Acts)

Ketentuan yang dikeluarkan pejabat setempat

mengenai persyaratan peralatan perlengkapan dan cara kerja

yang amaq{h.ﬂ\%_lLMU pE{
{;\“E»
O f«e.

kapal njaga Bahwa
) 'n y

a1 untuk iankernya harus

'T.;dik kan eméd perdag E y{a bagl kapal-kapal
LNG @an LPG Mak buah serta tgerwﬂ;,r’anya dianjurkan

menglkutl l{h?sus Jqlrsu%eselﬁmatah dasar dan kelanjutan

keperluan tersebut.

2.1.8.8. Ketentuan-Ketentuan IMO meliputi Ketentuan pertolongan
pertama bagi kecelakaan / akibat barang-barang/muatan

berbahaya lengkap dengan petunjuk pelaksanaan

2.1.8.9. Kilasifikasi barang berbahaya muatan maritim yaitu :



2.2.

Hipotesis

Kelas 1 - Explosive

Kelas 2 - Gas-gas

Kelas 3 - Cairan mudah menyala
Kelas 4 - Benda padat mudah menyala
Kelas 5 - Zat yang beroksida

Kelas 6 - Zat yang beracun

Kelas 7 - Zat yang. radioaktif

ILM’ U
Kelas 8 @Ee’ﬁ&ayang berkaraf' E{,.q
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k @jg( Benda-benda berbahaya Ialnnyf

"-\,_

S pemuanlfold i tallram

1" %

tlonal Marine

Sé’t

__,.4’

2181"02 UI‘IJUk‘ dan Te endaS| terhadap operasi
'W X kﬁ[“

sandar di SPM crude oil washng, oil pollution

prevention, retaining oil on board, inerst gas

system dan helicopter assintance on tanker.

Berdasarkan masalah pokok yang telah diuraikan di atas maka

penulis merumuskan hipotesis yaitu kurangnya pemahaman kru kapal MT.

Sapta Samudra dalam menangani proses bongkar muat minyak.

2.2.1. Definisi Oprasional
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Judul penelitian ini adalah Analisis penyebab keterlambatan
pengertian operasional yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
2.2.1.1. Penyebab keterlambatan bongkar muat adalah suatu

kejadian dimana proses cara menurunkan dan memasukan

barang atau muatan dari dan ke kapal untuk

L 1
‘penyulingan
= ==
ot ) . .
sﬁar peptamax :turbo,



2.2.2. Kerangka pikir
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ANALISIS PENYEBAB

KETERLAMBATAN
PROSES BONGKAR

SAMUDRA

MUAT MFO DI MT SAPTA

Faktor penyebab proses

MT. Sapta Samudra >,

1.1. kurangnya
kesadaran kru, akan
ketelitian saat rﬁe;

laksanakan tugas

jaga bongkar muat™._ 4"

dilapangan.
1.2. kurangnya

pemahaman  crew
mengenai  valve-

valve diatas kapal.

Dampak yang

proses

bongkar, muat_pada MT
“‘l' K ’H“”

Sapta Samutira?

21 Adanya Jeetter | OF

ul‘5rote"_“t darl ' pifake

| L
Pelabuhan.
~ KR .
22" Complain prusahaan

|
terit'il dap Krt diatas kapal

& P

yang Hértuga_s‘ saat

melaksanakan proses

bongkar muat.

diSﬁp’@'bkaﬁ LM U .,-‘@!'eh“
keterlambatan bongkar. L Nt ~{

#} Keterlambatan
muat MFO di kagal’}

Upaya penanganan
yang dilakukan kru
MT Sapta Samudra

~f| 1saat melaksanakan

r

hoagkar muat oleh
kU-saat terjadinya
ketgrlambatan
prosés hongkar
“muat?

3:1. peningkatan

| kempetensi pada

sefuruh kru untuk
febih teliti dalam

| omelaksanakan

pengecekan valve
saat melaksanakan
fing.Lp/

+73.2"mengingatkan
wakan kesadaran kru

yang bertugas

3.3. melaksanakan
sounding ullage
dengan hati hati

3.4. familiarisasi kru
mengenai valve
valve diatas kapal.




BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya tentang

Analisa penyebab proses keterlambata,__proses bongkar muat, maka dapat

disimpulkan bahwa :

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

.r

Faktor pé@ehﬂgb proses keterlambatan bongﬁ@muat pada MT
! 7

LR L o
Sapta "S,am@'ra aq-aljgp_-_;k' Anonyss sa;iaran k\ﬁ\g%aw kesadaran

N Ré’ '1‘..?';.
@n t 's. Iaga béngkar muat

tqla atan p ’Oﬁe bongkar muat
pAL ¥ o Zad -"'

dalah adanya Letfér@f Protest dari
pihak pelabuhan da;uJEru}ung menyebp‘bkaﬁkcomplam prusahaan

R

terhadap kru diatas kapa[ yang-bertugas saat melaksanakan proses
bongkar muat.

Upaya penanganan yang dilakukan kru MT Sapta Samudra saat
melaksanakan bongkar muat oleh kru saat terjadinya keterlambatan

proses bongkar muat yaitu melakukan peningkatan kompetensi

pada seluruh kru untuk lebih teliti dalam melaksanakan

68
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pengecekan valve saat melaksanakan line up mengingatkan akan
kesadaran kru yang bertugas untuk melakukan pengecekan pada
tiap tangki yang dimuat / pun tidak setiap 15 / 30 menit dan
melaksanakan sounding ullage dengan hati hati serta setelah itu

mengoptimalisasikan kru untuk. berfamlllarlsa5| mengenai valve

valve diatas kapalql@iw:‘ lLMU ‘DE};

2 AN
5.2. Saran y Cﬁ "'---f?,?
'Q x , ""\' "
Saran- saran j«]’ang dapat peﬁu’rrswdlberlkan ag ¢kapal dapat
*L £ , 3,5,, \
terhindar dal‘l 'kejadian —m '-""» sehlngga 'dlharapkan
1' Q:, ' !,',r‘ 1
operasionai kapal dapat fc')er 3 "Hancar adalah sebagai
"}'% llli ',ji,__,— "5 i d
berikut: -.,‘1,' \ 2oay 2N\ <, k < ', /]
5.2.1. Sebalknya"wra kl‘u diberi hgn '#se‘ngenal Bwsedur bongkar
muat mah%un\ cai; m" e

oge—ramkan peralai:ar&dalam proses
% 7
bongkar muat agar;g?pat-terlaksan&dﬁga alk dan cepat serta
~_A R
dalam pelaksanaan bongkar ‘muat harus selalu diadakan
pengawasan dan diarahkan agar dapat mengetahui apa saja yang
harus dilakukan pada saat bongkar muat di pelabuhan serta
melaksanakan perawatan pada alat bongkar muat dan

meningkatkan pemahaman pada setiap kru yang bertugas

mengenai valve-valve diatas kapal dengan cara melaksanakan
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familiarisasi pada alat alat bongkar muat serta perawatan dan
penggunaannya untuk menghindari keterlambatan proses bongkar
muat.

5.2.2. Sebaiknya pihak pelabuhan membantu pihak kapal dalam

memonitoring cargo yang

telah diterima oleh kapal saat
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Lampiran 2
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Lampiran 3

Foto kapal saat memasuki jetty donan 2
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Lampiran 4

Cargo pump MT Sapta Samudra
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Lampiran 9
Hasil Wawancara
DAFTAR WAWANCARA 1

Sumber Informasi
Jabatan : Chief Officer
Tempat

muatan

oil)

Jawab :

3. Apakah yang umumnya menjadi penyebab keterlambatan dalam proses
bongkar muat diatas kapal ini ?
Jawab :
Saat melakukan bongkar muat di pelabuhan cilacap jetty donan 2
terjadi karena adanya kesalahan prosedur bongkar muat / line up, salah

satu tangki yang harusnya kosong sudah terisi oleh cargo hal ini
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dikarenakan valve drop line nya terbuka. Hal ini juga terjadi karena
kurangnya ketelitian saat melakukan line up, setelah dilakukannya
pengecekan berkala setiap satu jam, pukul 09.00 LT ditemukan 30 KL
cargo pada tangki yang harusnya kosong tersebut, sehingga memakan
waktu yang banyak untuk memindahkan cargo tersebut kepada tangki
yang seharusnya sebelum melanjutkan proses bongkar muat. Hal ini
menjadi salab\éatu penyebab keterlambatan prdses bongkar muat pada
MT.Sapta Samudra menjadl penyebab jalaninya prOSes bongkar muat tidak

terlaksana dengan baik.
i | ‘71“ i
— '. “‘ :" -
. Apakah'dampak yang timbul apabila terjadi keterlambatah prosesbongkar
muat? ‘

Jawab @

1
 a |

Pelakasaﬁ"élan I,E_E_oses” bonqkar rE\Hat yang tidak sesuai dengan
prosedur / tata cara proses l;(_)"ngka;r_ ;muat yang dibuat oleh mualim 1 yang
bertanggung jawab penuh akan pelaksanaan bongkar muat mengakibatkan
banyak hal salah satunya yaitu keterlambatan proses bongkar muat.
Adanya kerugian dari pihak perusahaan karna terjadinya delay hal ini juga
berdampak pada complain perusahaan terhadap crew kapal yang bertugas
pada pelaksanaan proses bongkar muat tersebut. Proses bongkar muat

yang terhambat juga mengakibatkan penambahan jam kerja pada setiap

crew yang bertugas dan mengakibatkan kurangnya jam istirahat kerja
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karna prosedur pemuatan tidak terlaksana dengan baik. Hal ini juga
berdampak pada pihak jetty yaitu menghambat waktu keluar / masuknya
kapal pada jetty tersebut. Untuk perusahaan hal ini berakibat menghambat
waktu pelayaran pada pelabuhan selanjutnya. Banyak dampak / akibat

yang di sebabkan oleh keterlambatan proses bongkar muat.

; | i l
il I _ F‘-‘ |1
A1 o
W TN e
¥,

A 'i .

4 |5
. Apa yang dllak\ﬂkan untuk penanganan keterlamb%ttén proses bongkar

muat ? ~ p—
Jawab : [/

setelah terjaﬂiny‘a‘, penyebab dan ldam[‘)'ak terhadap keterlambatan
- " q b F
proses bongkar muat selanjutﬁ‘ya aéla mpayd penanganan keterlambatan
“¥I

proses bongkar muat. Dengan memngkatkan ked13|p|man pada setiap crew
o L -

yang bertugas dalam pelal@anaan prOSes bongk-ar muat. Optimalisasi
l

familiarisasi paéfa setilap crew yang biiugaﬁ ‘uatuk memahami jalan /
prosedur pemuatan yang dllz)erlkarnl oteh mualim 1, juga melaksanakan
familiarisasi pada valve valve cargo line untuk bongkar muat yang akan
dilaksanakan, pre cargo meeting juga dapat dilakukan sebelum
melaksanakan pemuatan.Perawatan pada alat bongkar muat seperti pipa,
pompa dan semua jalur cargo yang digunakan dapat juga menjadi upaya

penanganan keterlambatan proses bongkar muat. Kesadaran akan tugas

dan tanggung jawab pada setiap crew yang bertugas saat melaksanakan
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proses bongkar muat menjadi hal yang dapat menanganani keterlambatan

proses bongkar muat yang tidak sesuai dengan prosedur.
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Lampiran 10
Hasil Wawancara
DAFTAR WAWANCARA 2
Sumber Informasi
Jabatan . Able bodied Seaman
Tempat . MT. Sapta Samudra

Daftar Pertanyaan :
1. Jenis muatan apa saja yang biasa dlangkut oleh kapal ini ?

Jawab ,':y,,vi. ILMU F"E,_t

,-:ﬁ:‘[‘ 4 ,L—
' sa ‘diangkut oleh kapal ini adalafﬁafin ak MFO180

2. Seberapa sg }H’g kapal ml melaksaﬂqkan keglatan B?ds? bOngkar muat ?
B

Jawab :

bongkar mrmt dla’tas kai ht;llq - 11 Lr~L

, \, - J P P )

Jawab : S T‘ U—_ s f&
kurangny§kemﬂan saat melaksanakdn:"lme up valve dikarenakan
jam istirahat yang kurang —cukup.- Pengeéekan line up valve hanya
dilakukan satu kali sebelum melaksanakan proses pemuatan, hal ini
menyebabkan kesalahan pada proses bongkar muat yang tidak sesuali
dengan rencana pemuatan. Kurangnya pemahaman akan prosedur / tata
cara pemuatan yang baik menyebabkan proses bongkar muat memakan
waktu yang cukup lama sehingga proses bongkar muat terhambat dan juga
kurangnya pemahaman crew mengenai valve valve di atas kapal yang

digunakan untuk proses bongkar muat.
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4. Apakah dampak yang timbul apabila terjadi keterlambatan proses bongkar

muat?

Jawab :

waktu jam kerja bertambah sehingga dapat mengurangi waktu jam

istirahat crew yang bertugas melaksanakan tugas jaga cargo pada saat itu.
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Lampiran 11

Hasil Wawancara

DAFTAR WAWANCARA 1
Sumber Informasi
Jabatan - bostwain J—
Tempat . MT. Sapta Samudiek ILM U P

Jawab : |

Jawab ;

sebanyak 1-2 kali. SR
3. Apakah yang umumnya menjadi penyebab keterlambatan dalam proses
bongkar muat diatas kapal ini ?
Jawab :
saat menyiapkan line up sebelum melakukan proses bongkar muat
kurangnya kedisiplinan pada saat melaksanakan tugas jaga cargo dan juga
ketegasan dari seorang officer untuk memimpin jalannya proses bongkar

muat dengan baik sesuai dengan prosedur bongkar muat menjadi faktor
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yang dapat menghambat proses bongkar muat. Kurangnya kesadaran
tanggung jawab saat melaksanakan tugas jaga cargo juga menjadi
penyebab keterlambatan proses bongkar muat.

. Apakah dampak yang timbul apabila terjadi keterlambatan proses bongkar
muat?

K ILMU p,

Jawab : A

.i' 'i Y

!

HaI ya{l\é} dapat menjadi dampak / aklbai daih terhambatnya proses
bongkar muat MFO i yau;u waktu pelayaran yar;gw terhambat menuju
pelabuhan selanjutnya yang akan dItUjU Keterlambatan proses’ bongkar
muat ini juga dapatlmenghambatproses pngantlan keluar masuknya kapal

yang akan sandar pada Jetty yang dlgunakan -+

. Apa yang drlakukan untuk penaﬁganan keterlambatan proses bongkar
-l w‘ n

1

-\ ‘“‘_,,.-.’

muat ? Vil F » e o ,f-':"" S
Jawab : o 2 - o

Dengan meningkatkdh" kedig_il‘plinan pada setiap crew yang bertugas
dalam pelaksanaan proses bongkar muat. Optimalisasi familiarisasi pada
setiap crew yang bertugas untuk memahami jalan / prosedur pemuatan
yang diberikan oleh mualim 1, juga melaksanakan familiarisasi pada valve
valve cargo line untuk bongkar muat yang akan dilaksanakan, pre cargo
meeting juga dapat dilakukan sebelum melaksanakan pemuatan.Perawatan
pada alat bongkar muat seperti pipa, pompa dan semua jalur cargo yang

digunakan dapat juga menjadi upaya penanganan keterlambatan proses
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bongkar muat. Kesadaran akan tugas dan tanggung jawab pada setiap crew
yang bertugas saat melaksanakan proses bongkar muat menjadi hal yang
dapat menanganani keterlambatan proses bongkar muat yang tidak sesuai

dengan prosedur.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

. Alamat Pe Grlya Sej “ ‘Block c6s

Riwayat Pendidi
a. SD

b. SMP SMP M—Tﬁmmadlyah Kab. Purworejo

Lulus Tahun 2013
c. SMA : SMA Muhammadiyah Kab. Purworejo

Lulus Tahun 2016
. Pengalaman Praktek Laut (PRALA):

Kapal : MT Sapta Samudra
Perusahaan : PT. Humpuss Transpotasi Kimia
Alamat : Granadi Building Lt 8, JI. HR Rasuna Said Block X-1

Kav. 8-9, Setiabudi, RT.6/RW.4, Kuningan Tim.,Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950
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